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ABSTRAK 

Beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran pada masa 

Pandemi Covid-19 saat ini. Kendala-kendala yang ada dapat mengakibatkan pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19 sulit dilaksanakan. Agar pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 dapat tetap berlangsung tanpa  pembelajaran secara daring dan tatap muka, maka 

pihak sekolah di SDN 14 Muaradua melaksanakan pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19 dengan menerapkan pembelajaran luring jarak jauh. Pihak sekolah menyediakan materi atau 

tugas yang kemudian dapat diambil oleh siswa di sekolah dengan jadwal pengambilan yang 

telah ditentukan. Tujuan penelitian ini: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran luring 

jarak jauh masa pandemi Covid-19 di kelas tinggi SDN 14 Muaradua; 2) Mendeskripsikan 

kendala pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 di SDN 14 

Muaradua. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi 

sumber. Dari penelitian yang dilakukan didapat hasil berupa perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan kendala dari pembelajaran luring jarak jauh. kesimpulan pada penelitian ini: 1) 

Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh dilakukan perencanaan dengan penerapan 

rapat komite dan rapat sekolah; 2) Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh dilakukan 

dengan siswa mengambil lembar tugas dan lembar materi disekolah sesuai jadwal dengan 

penerapan protokol kesehatan; 3) pada pembelajaran luring jarak ada evalusi berupa pengisian 

lembar harian oleh siswa dan tabel komunikasi untuk guru dan orangtua mengkomunikasikan 

perkembangan siswa; 4) Kendala pembelajaran daring jarak jauh yaitu, kurangnya fasilitas, 

biaya, tidak mengenal teknologi, dan sulitnya jaringan intenet; 5) Terdapat kendala waktu, 

komunikasi, fasilitas pada pembelajaran luring jarak jauh.  

 

Kata Kunci : pembelajaran luring, pembelajaran jarak jauh, Covid-19  
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ABSTRACT 

 

Some schools are having difficulties in carrying out learning during the current Covid-

19 Pandemic. Existing constraints can make learning during the Covid-19 pandemic difficult 

to implement. So that learning during the Covid-19 pandemic can take place without bold and 

face-to-face learning, the school at SDN 14 Muaradua carries out learning during the Covid-

19 pandemic by implementing distance offline learning. The school provides materials or 

assignments which can then be taken by students at the school with a predetermined collection 

time. The objectives of this study: 1) Describe the implementation of distance learning during 

the Covid-19 pandemic in the high class of SDN 14 Muaradua; 2) Describe the obstacles in 

implementing remote offline learning during the Covid-19 pandemic at SDN 14 Muaradua. 

This research uses descriptive qualitative research. Data collection techniques are interviews 

and documentation. The validity of the data uses source triangulation. From the research 

conducted, the results are in the form of planning, implementation, evaluation and constraints 

of distance offline learning. conclusions in this study: 1) In the implementation of distance 

learning offline, planning is carried out by implementing committee meetings and school 

meetings; 2) In the implementation of remote offline learning, students take assignment sheets 

and material sheets at school according to the schedule with the implementation of health 

protocols; 3) in offline distance learning there is an evaluation in the form of filling out daily 

sheets by students and communication tables for teachers and communication of student 

development; 4) Distance learning constraints, namely, lack of facilities, costs, not familiar 

with technology, and the difficulty of the internet network; 5) There are time constraints, 

communication, distance learning facilities offline.  

 

Keywords: offline learning, distance learning, Covid-19 

  

PENDAHULUAN 

Saat ini, pandemi Covid-19 memberikan dampak buruk bagi kehidupan manusia dalam 

berbagai bidang salah satunya bidang pendidikan. Pada 18 Maret 2020, pemerintah 

menerbitkan Surat Edaran (SE) yang berisi bahwa semua aktivitas di berbagai bidang untuk 

ditunda untuk menekan angka penyebaran virus Covid-19. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) memberitahukan Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam SE 

Kemendikbud 24 Maret 2020 No. 4/2020. Surat tersebut menyatakan bahwa selama pandemi 

Covid-19 kegiatan pembelajaran akan tetap dijalankan dan tidak terputus namun tidak 

menggunakan metode tatap muka, yang kemudian akan digantikan dengan metode 

pembelajaran jarak jauh atau sistem pembelajaran daring. Dengan begitu, semua lembaga 

pendidikan diharuskan untuk melakukan pembelajaran secara daring, mulai dari pendidikan 

yang paling dasar hingga perguruan tinggi. Sehingga kebijakan Belajar Dari Rumah 

dilaksanakan di Indonesia saat ini.   

Berdasarkan pedoman penyenggaraan Belajar Dari Rumah (BDR) yang tertuang dalam 

SE Sekretaris Jendral Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 tahun 2020 berisikan 

penjelasan tentang metode dan media yang akan digunakan dalam BDR. Saat Belajar dari 

rumah dilaksanakan dengan metode Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (Daring) dan pembelajaran 

jarak jauh diluar jaringan (Luring). Satuan pendidikan dapat memilih salah satu atau kombinasi 

dari kedua pendekatan.  

Beberapa sekolah di daerah memiliki kendala dalam melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh daring, dikarenakan sulitnya dalam mengakses internet, kurangnya sarana dan prasaran 
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yang mendukung, dan beberapa murid atau orang tua murid yang gagap teknologi (Gaptek). 

Kendala-kendala tesebut dapat mengakibatkan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

sulit dilaksanakan. Oleh karena itu, pihak sekolah harus berupaya dalam menerapkan 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi, agar pembelajaran tetap berlangsung 

tanpa pembelajaran daring dan tatap muka pada masa pandemi Covid-19.   

Berdasarkan penelitian Purnami (2020) menyatakan bahwa pembelajaran tanpa tatap 

muka dapat memberikan solusi pada masa pandemi Covid-19. Siswa tetap mendapatakan 

informasi pembelajaran walaupun tanpa tatap muka. Perbedaannya dalam penelitian tersebut 

dengan penelitian ini yaitu, penelitian tersebut meneliti pembelajaran tanpa tatap muka secara 

daring, sedangkan penelitian ini meneliti tentang pembelajaran tanpa tatap muka secara luring.  

Penelitian Septina, Nisa, & Istiningsih, (2020) menyimpulkan bahwa hambatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh adalah kurangnya dukungan orangtua terhadap siswa 

serta pengetahuan orang tua mengenai pembelajaran jarak jauh dan kurangnya kemampuan 

guru melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara daring. Perbedaan penelitian tersebut 

membahas pembelajaran jarak jauh secara daring sedangkan penelitian yang akan diteliti 

sekarang akan membahas pembelajaran jarak jauh secara luring.  

Selain itu, A. P. Putri, Rahhayu, Suswandari, & Ningsih (2021) menyimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Sugihan 03 Bendosari yaitu, dilakukan 

dengan cara door-to-door, siswa datang kesekolah untuk mengambil soal, siswa masuk sekolah 

dengan jadwal bergantian saat pandemi. Perbedaan penelitian tersebut membahas 

pembelajaran selama pandemi dengan Covid-19 menerapkan pembelajaran kombinasi 

sedangkan penelitian yang akan diteliti sekarang akan membahas pembelajaran luring jarak 

jauh,  

Salsabila, Afifah, Rahmawati, & Inayah, (2020) menyimpulkan bahwa SD 

Muhammadiyah Bendo Kalibawang Kulon Progo, DIY menggunakan metode pembelajaran 

secara luring. Pembelajaran luring dilakukan tanpa adanya kegiatan belajar mengajar dengan 

cara pembagian modul, materi dan tugas. Siswa dapat mempelajari materi secara mandiri dan 

mengerjakan tugas secara mandiri. Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah bentuk 

pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan internet atau online, menggunakan aplikasi 

maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring dilakukan tanpa adanya tatap muka secara 

langsung, tetapi melalui platform yang sudah tersedia. Perbedaan penelitian tersebut 

membahas pembelajaran saat pandemi Covid-19 dengan menerapkan pembelajaran kombinasi 

dari pembelajaran jarak jauh luring dan daring, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

membahas tentang pembelajaran luring jarak jauh.  

Pada penelitian terdahulu yang tertera membahas mengenai pembelajaran daring pada 

masa pandemi covid-19 saja tetapi mereka belum memasukkan tentang pembelajaran luring 

dalam penelitian mereka. Pada penelitian terdahulu yang tertera mebahas pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan pembelajaran kombinasi dari pembelajaran 

luring, pembelajaran daring, dan pembelajaran lainnya, tetapi mereka tidak membahas secara 

detail mengenai pembelajaran luring jarak jauh. Atas dasar itu peneliti melakukan penelitian 

yang membahas pelaksanaan pembelajaran luring pada masa Pandemi Covid-19 dan 

kendalanya.  

Seperti halnya di SDN 14 Muaradua yang memiliki kendala sehingga tidak bisa 

melaksanakan pembelajaran secara daring dan tatap muka pada masa pandemi Covid-19. Agar 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dapat tetap berlangsung tanpa  pembelajaran 

secara daring dan tatap muka, maka pihak sekolah di SDN 14 Muaradua melaksanakan 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dengan menerapkan pembelajaran luring jarak 

jauh. Pihak sekolah menyediakan materi atau tugas yang kemudian dapat diambil oleh siswa 

di sekolah dengan jadwal pengambilan yang telah ditentukan.   
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Pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh yang telah dilakukan oleh SDN 14 Muaradua 

dapat memberikan informasi dalam pelaksanaan dan kendala dari pelaksanaan pembelajaran 

luring jarak jauh. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti membuat sebuah penelitian dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran Luring Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas 

Tinggi SDN 14 Muaradua” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Moleong (2018) menyatakan 

bahwa “Penelitian Deskriptif adalah penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berupa 

kata – kata, gambar, dan bukan angka – angka merupakan suatu jenis pengumpulan data 

kualitatif deskriptif. Semua data yang dikumpulkan tersebut merupakan kunci terhadap apa 

yang sudah diteliti”. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 14 Muaradua. Kecamatan 

Muaradua, Kabupaten Oku Selatan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

akademik 2021.  Objek penelitian ini adalah pembelajaran luring jarak jauh di SD Negeri 14 

Muaradua. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas tinggi, siswa kelas 

tinggi, guru kelas tinggi, dan orang tua/wali siswa kelas tinggi di SDN 14 Muaradua. Penelitian 

ini melibatkan 13 subjek penelitian yang terdiri dari satu kepala sekolah, tiga guru kelas tinggi, 

sembilan siswa kelas tinggi, dan sembilan orangtua/wali kelas tinggi.   

Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara dan dokumentasi. Penelitin ini 

dilakukan dengan mewawancarai kepala sekolah, guru kelas tinggi, siswa kelas tinggi, dan 

orangtua/wali siswa. Beberapa wawancara dilakukan secara langsung dengan menemui 

informan. Beberapa wawancara dilakukan secara langsung melalui panggilan video 

dikarenakan kondisi Pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari 

Perangkat-perangkat pembelajaran luring jarak jauh: RPP, lembar materi, lembar penugasan, 

lembar harian, lembar jadwal, foto pelaksanaan, foto sarana dan prasarana.    

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti 

peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui sumber yang berbeda. Sumber yang berbeda pada penelitian ini yaitu, kepala 

sekolah, guru kelas tinggi, siswa kelas tinggi, dan orangtua/wali kelas tinggi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisi data kualitatif yaitu, teknik analisis studi multi situs dengan 

membuat gambaran yang sistematis dan faktual yang dilakukan dengan cara sistemtis. 

Kegiatan analisis data dilakukan secara terus menerus sampai data yang didapatkan sesuai dan 

tuntas. Analisis data kualitatif dengan teknik analisis data model Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2014),   yaitu : 1) Pengumpulan Data (Data Collection); 2) Reduksi Data (Data 

Reduction); 3) Display Data; 4) Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing 

and Verification) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan temuan penelitian tentang implementasi 

pembelajaran luring jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 di kelas tinggi SDN 14 Muradua 

dilakukan dengan adanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. SDN 14 Muaradua 

menerapkan pembelajran luring jarak jauh. sebelum pembelajaran luring jarak jauh 

dilaksanakan diperlukan adanya perencanaan. Perencanaan yang dilakukan yaitu, rapat komite, 

rapat sekolah, pelaporan pada dinas pendidikan, pembinaan dan pemantauan kepada guru, 

Persiapan Sarana dan Prasarana, serta Pembentukan tim siaga darurat Covid-19. 

Rapat komite dilakukan untuk merencanakan pelaksanaan pembelajaran luring jarak 

jauh. Rapat Komite dilakukan untuk mendiskusikan tentang sistem pembelajaran yang akan 

digunakan.. Rapat komite juga dihadiri oleh orangtua. Sistem pembelajaran yang digunakan 
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adalah sistem mandiri dengan pembelajaran luring jarak jauh. Siswa di ajak untuk mempelajari 

materi dan mengerjakan tugas secara mandiri. 

Rapat sekolah dilakukan untuk merencanakan pelaksanaan pembelajaran luring jarak 

jauh. Sebelum pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh diperlukannya dalam kesiapan 

dengan melaksanakan rapat sekolah untuk mendiskusikan kompetensi yang akan dicapai, 

metode, dan materi yang akan digunakan. Kompetensi yang digunakan pada pembelajaran 

luring jarak jauh menggunakan kompetensi yang disederhanakan dari kompetensi yang ada 

sesuai dengan kondesi Pandemi Covid-19 saat ini. Pembelajaran luring jarak jauh 

menggunakan metode penugasan. Siswa diberi tugas untuk dikerjakan secara mandiri dirumah. 

Saat pembelajaran luring jarak jauh ada interaksi antara guru, siswa, dan orangtua/wali. Hal ini 

dilakukan untuk melindungi dan mencegah dari Virus Covid-19. Saat pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh juga menggunakan materi yang disederhanakan. Adanya materi 

tambahan tentang Covid-19 dengan mengaitkan materi pelajaran yang ada. 

Pelaporan pada dinas pendidikan dilakukan untuk perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh. Sebelum pembelajaran luring jarak jauh dilaksanakan, 

diperlukan adanya pelaporan pada dinas pendidikan. SDN 14 Muaradua melakukan pelaporan 

kepada dinas pendidikan terkait pembelajaran luring jarak jauh. Laporan berisi tentang 

menjelaskan bagaimana pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh akan dilakukan meminta 

izin pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh. 

Pembinaan dan pemantauan kepada guru dilakukan untuk persiapan pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh. Saat pembelajaran luring jarak jauh dilaksanakan kepala 

sekolah melakukan pembinaan dan pemantauan kepada guru. Pembinaan dilakukan dengan 

rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah, kepala sekolah membina guru-guru terkaita 

pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh. Kepala sekolah juga melakukan pemantauan 

kepada guru-guru dengan memantau materi dan tugas yang akan dibagikan, memantau 

pelaksanaan pembelajatran luring jarak jauh, memantau pelaksanaan protokol kesehatan. 

Sarana dan prasarana dibutuhkan dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran luring 

jarak jauh. Guru meyiapkan beberapa saran dalam yang akan digunakan saat pembelajaran 

luring jarak jauh. Sarana yang digunakan adalah tempat cuci tangan dan sabun cuci tangan. 

Prasarana yang digunakan adalah ruang kelas dengan tampat duduk yang diberi jarak.  

Pembentukan tim siaga darurat Covid-19 dilakukan untuk persiapan pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh. Pembelajaran luring jarak jauh adanya pembentukan tim siaga 

darurat Covid-19. Tim siaga darurat Covid-19 akan bertugas dalam mengawasi pelaksanaan 

3M, mendata kehadiran, melapor apakah ada penularan dan tugaslainnya. 

Pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua dilakukan dengan 

penerapan 3M (Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak). Saat pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh diterapkan menjaga jarak. Penerapan menjaga jarak tidak boleh 

adanya kerumunan. Hal ini dilakukan untuk melindungi dan mencegah dari Virus Covid-19. 

aat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh diwajibkan untuk memakai masker. Semua 

orang yang akan memasuki lingkungan sekolah diwajibkan memakai masker, jika tidak 

memakai masker maka tidak diperbolehkan memakai masker. Hal ini dilakukan untuk 

melindungi dan mencegah dari Virus Covid-19. Saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak 

jauh diwajibkan untuk mencuci tangan dengan sabun. Fasilitas mencuci tangan sangat 

diperlukan. Dengan penerapan mencuci tangan diharapkan dapat melindungi dan mencega 

penyebaran Covid-19. 

Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua dilakukannya 

penugasan dan pengumpulan tugas. saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh adanya 

penugasan dari guru. Penugasan akan dibagikan kepada siswa menggunakan lembar tugas. 

Tugas tersebut dapat dikerjakan oleh siswa secara mandiri dirumah. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua adanya 

pembagian jadwal. Setiap kelas akan diberi jadwal untuk hari dan waktu untuk datang 

kesekolah. Siswa dapat datang kesekolah untuk mengumpulkan tugas dan mengambil tugas 

serta materi yang baru sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Peran orangtua/wali sangat penting saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh 

dilakukan. Orangtua/wali dapat ikut membantu dalam proses pembelajaran luring jarak jauh. 

Orangtua/wali dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari dan mengawasi 

siwa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kelas. 

Evaluasi pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua dilakukan dengan 

pengisian lembar harian. saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh dilakukan pengisian 

lembar harian oleh siswa. Siswa diajak untuk mengisi lembar harian. Siswa dapat mengisi 

lembar harian setiap pembelajaran luring jarak jauh telah dilakukan di rumah. Siswa diajak 

untuk merangkum materi, mengisi kesulitan materi, dan kendala selama pembelajaran jarak 

jauh dilakukan. Pada lembar harian juga terdapat tabel komunikasi yang digunakan untuk guru 

dan orangtu berkomunikasi membahasa perkembangan siswa. 

SDN 14 Muaradua pada masa Pandemi Covid-19 ini tidak dapat melakukan 

pembelajaran daring jarak jauh dikarenakan adanya beberapa kendala. Ada beberapa kendala 

yang tidak memungkinkan untuk menggunakan media dengan jaringan yaitu, fasilitas yang 

kurang, signal yang kurang memadai, kurangnya informasi teknologi, dan kendala pada biaya. 

Oleh karena itu SDN 14 Muaradua melaksanaakn pembelajaran luring jarak jauh pada masa 

Pandemi Covid-19. 
Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh yang telah dilakukan oleh SDN 14 Muaradua 

juga memiliki beberapa kendala. Ada beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran luring jarak 
jauh di SDN 14 Muaradua, yaitu Kendal pembelajaran luring jarak jauh yaitu, kurang maksimal dalam 
pemantauan siswa, waktu pelaksanaan kurang maksimal, fasilitasi yang digunakan kurang maksimal, 
terjadi kesalahan dalam pemahaman infromasi, penerapan prokes kurang maksimal, siswa kesulitan 
dalam memahami materi, penilaian pada siswa kurang maksimal, beberapa siswa tidak datang 
kesekolah, dan beberapa orangtua yang tidak bisa membantu siswa dalam pembelajaran luring jarak 
jauh. 

Pembahasan 

Berdasarkan data penelitian, dilakukannya perencanaan pada pelaksanaan pembelajaran luring 

jarak jauh. Perencanaan yang dilakukan yaitu, rapat komite, rapat sekolah, pelaporan dinas 

pendidikan, pembinaan dan pemantauan pada guru, persiapan sarana dan prasarana, siaga 

darurat. Berdasarkan data penelitian bahwa, SDN 14 Muaradua melaksanakan rapat komite 

yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, orangtua, dan pengawas. Rapat komite dilakukan 

untuk mendiskusikan sistem pembelajaran yang akan dilakukan pada masa pandemi Covid-19. 

Sistem pembelajaran di SDN 14 Muaradua dilakukan dengan sistem  pembelajaran luring jarak 

jauh. 

SDN 14 Muaradua melaksanakan rapat sekolah. Rapat sekolah dilakukan untuk 

mendiskusikan persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh. Persiapan yang 

perlu dilakukan yaitu, kompetesi yang akan dicapai, penentuan metode, dan materi yang akan 

digunakan. Kompetensi yang digunakan pada pembelajaran luring jarak jauh menggunakan 

kompetensi yang disederhanakan dari kompetensi yang ada sesuai dengan kondisi Pandemi 

Covid-19 saat ini. Karena, untuk kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk semua kompetensi 

yang sesuai dapat tercapai.  

Menurut Hamzah B Uno (Mirnawati, 2010) cara yang dapat digunakan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran merupakan metode pembelajaran. Menurut Sumiati dan Asra 

(Ubabuddin, 2019) metode pembelajaran terlibat dalam interaksi tiga komponen utama 

pembelajaran. Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode 
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pembelajaran yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran dapat tepat digunakan dengan 

memperhatikan kesesuaian metode pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, 

sumber atau fasilitas, kondisi siswa, waktu, situasi dan kondisi. Pembelajaran luring jarak jauh 

menggunakan metode penugasan. Siswa diberi tugas untuk dikerjakan secara mandiri dirumah. 

Siswa atau orangtua/wali dapat mengambil dan mengumpulkan tugas dan materi dengan datang 

kesekolah. Saat pembelajaran luring jarak jauh ada interaksi antara guru, siswa, dan 

orangtua/wali.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Radino et al., 2021), yang pada 

kesimpulannya menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran jarak jauh di SDN di Yogykarta 

adalah pembelajaran inquiry, dimana siswa diberi materi untuk belajar sendiri dengan media 

yang digunakan yaitu, aplikasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fåhræus 

(2020)  , yang pada kesimpulannya menjelaskan bahwa pendidikan jarak jauh di Australia 

terutama dibangun di atas tiga komponen: pekerjaan individu dengan materi cetak, pelajaran 

online yang diarahkan oleh guru, dan pertemuan fisik (perkemahan, sekolah mini.  

Saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh menggunakan materi yang 

disederhanakan. Menurut Djamarah, dkk (Ubabuddin, 2019) pembelajaran tidak akan 

berjalanan tanpa materi pembelajaran. materi pembelajaran dapat disampaikan pada proses 

pembelajaran. Berdasarkan pendapat diatas bahwa materi pembelajaran diperlukan pada 

pemberlajaran. Menurut Sumiati dan Asra (Ubabuddin, 2019) materi pembelajaran adalah 

salah satu komponen utama pada pembelajaran. Walaupun, semua materi tidak memungkinkan 

untuk tersampaikan secara maksimal.  Adanya materi tambahan tentang Covid-19 dengan 

mengaitkan materi pelajaran yang ada. Materi yang disampaikan mengenai cara penanganan 

dan pencegahan Covid-19. 

Menurut Salsabila, Afifah, Rahmawati, & Inayah (2020), menyatakan bahwa 

pembelajaran luring dilakukan tanpa adanya kegiatan belajar mengajar dengan cara pembagian 

modul, materi dan tugas, sehingga siswa dapat mempelajari materi secara mandiri dan 

mengerjakan tugas secara mandiri. 

SDN 14 Muaradua melakukan pelaporan kepada dinas pendidikan sebelum 

pembelajaran luring jarak jauh dilakukan. Laporan yang akan diserahkan pada dinas 

pendidikan menyatakan bahwa SDN 14 Muaradua memiliki kendala dalam melaksanakan 

pembelajaran online. Karena itu, SDN 14 Muaradua tidak dapat melaksanakan pembelajaran 

daring jarak jauh dan akan melaksanakan pembelajaran luring jarak jauh. 

Berdasarkan data penelitian bahwa, SDN 14 Muaradua melakukan pembinaan kepada 

guru. Pembinaan dilakukan dengan rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah, kepala sekolah 

membina guru-guru terkait pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh. Kepala sekolah juga 

melakukan pemantauan kepada guru-guru dengan memantau materi dan tugas yang akan 

dibagikan, memantau pelaksanaan pembelajatran luring jarak jauh, memantau pelaksanaan 

protokol kesehatan.  

Menurut Apriani, Rusdiawan, Asrin, Fahruddin, & Muhaimi (2021), menyatakan 

bahwa pada pembelajaran daring masa Pandemi Covid-19 di SD IT Lombok Tengah 

melakukan pembinaan dan pemantauan kepada guru. Dilakukan dengan memenuhi 

memfasiltasi pembelajaran daring dengan pemberian kuota internet dan pulsa. Untuk guru yang 

yang tidak memiliki gawai difasilitasi dengan Laptop sekolah. pemantauan dilakukan oleh 

kepala sekolah untuk memastikan pembelajaran dilakukan dengan baik tentang kecakapan 

hidup dan aktivitas fisik. Menurut (Muhibbin & Fathoni, 2013) Pendidik adalah sekelompok 

orang yang berperan dalam pengolahan pembelajaran dan peran lainnya sehingga adanya 

proses kegiatan pembelajaran. Dalam penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan 

diperlukannya guru yang sebagai salah satu faktor penentu 

SDN 14 Muardua menyediakan sarana prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran 

luring jarak jauh. Sarana yang disiapkan oleh SDN 14 muaradua yaitu, fasilitas prokes dan 
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media pembelajaran. Fasilitas prokes yang telah disiapkan yaitu, fasilitas menuci tangan, sabun 

cuci tangan, dan alat cek suhu tubuh. Pada pembelajaran luring jarak jauh dibutuhkan adanya 

media pembelajaran. Menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra (Tafonao, 2018) 

media pembelajaran dapat berupa fisik maupun teknis diharapkan dapat mempermudah 

penyampaian materi kepada siswa saat proses pembelajaran sehingga tujuan yang telah 

direncanakan dapat tercapai.  

Sedangkan Menurut Joni Purwono (Tafonao, 2018) media pembelajaran dapat 

digunakan untuk menunjang kulitas pembelajaran, membuat pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan, Menurut (Hidayati et al., n.d.) media merupakan alat yang berfungsi untuk 

merangsang siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang 

disiapkan yaitu, kertas materi, kertas penugasan, buku, dan lembar harian. SDN 14 Muaradua 

menyiapkan prasarana untuk pembelajaran luring jarak jauhSDN 14 Muaradua menyiapkan 

prasarana untuk pembelajaran luring jarak jauh. Prasaran yang telah disiapkan yaitu, ruang 

kelas dan ruang kesehatan. Ruang kelas telah diatur untuk pembelajaran luring jarak jauh 

dengan memberi jarak tiap tempat duduk. Ruang kesehatan disiapkan untuk memfasilitasi 

warga sekolah yang sakit.  

Berdasarkan data penelitian bahwa, SDN 14 Muaradua membentuk tim siaga darurat 

Covid-19 saat pembelajaran luring jarak jauh. Tim Siaga darurat Covid-19 bertugas untuk 

menerapkan pelaksanaan 3M, mendata kehadiran, dan melapor apakah ada penularan Covid-

19 di SDN 14 Muaradua. Agar pelaksanaan 3M dapat dilakukan dengan baik, tim siaga darurat 

akan melakukan pengecekan suhu pada setiap warga sekolah yang akan memasuki lingkungan 

sekolah, mengawasi pelaksananan wajib memakai masker, pengarah mencuci tang dengan 

sabun pada setiap warga sekolah yang akan memasuki lingkungan sekolah, mengawasi 

pelaksanaan menjaga jarak. Pendataan kehadiran dilakukan oleh tim siaga darurat Covid-19. 

Pendataan dilakukan untuk menginformasikan apabila ada warga sekolah yang positif Covid-

19. Sehingga, tim siaga darurat akan menginformasikan kepada orang yang berkontak langsung 

dengan orang yang positif. Tim siaga darurta juga akan melaporkan peda pihak medis terkait 

penyebaran yang terjadi di SDN 14 Muaradua 

Apriani, Rusdiawan, Asrin, Fahruddin, & Muhaimi (2021) berpendapat bahwa saat 

pembelajaran di SD IT GMC dibentuk tim siaga darurat yang diharapkan untuk mencegah 

penularan dan penangan Covid-19. Ketua tim siaga darurat adalah Waka humas yang 

berkoordinasi dengan puskesmas. Guru-guru dan satpam ditugaskan untuk menyemprotkan 

disenfektan pada semua lingkungan sekolah, pengecekan suhu tubuh, penerbitan penggunaan 

masker, penerapan menjaga jarak, menyediakan alat dan bahan mencuci tangan secara bergilir. 

Berdasarkan penelittian yang dilakukan oleh Salsabila, Afifah, Rahmawati, & Inayah (2020) 

Pembelajaran luring jarak jauh yang dilakukan di SD Muhammadiyah Bendo Kalibawang 

Kulon Progo, DIY menerapkan protokol kesehatan seperti, memakai masker, mencuci tangan 

sebelum masuk lingkungan sekolah, social distance (jaga jarak), dan cek suhu. 

Protokol kesehatan diterapkan saat pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua 

dilaksanakan. Protokol kesehatan dilakukan dengan memakai masker, mencuci tangan, dan 

menjaga jarak. Diharapkan penerapan protokol kesehatan dapat mencegah penularan dan 

penyebaran Covid-19. Setiap guru, siswa, orangtua/wali, dan orang yang berkepentingan 

memasuki lingkungan sekolah diwajibkan memakai masker. Menjaga jarak juga perlu 

diterapkan, semua orang dilarang untuk berkerumun di lingkungan sekolah. Tata letak setiap 

tempat duduk diberi jarak. SDN 14 Muaradua telah menyediakan fasilitas untuk mencuci 

tangan disetiap depan kelas. Fasiltas mencuci tangan dibuat oleh guru menggunakan ember. 

Semua orang yang memasuki lingkungan sekolah diharuskan untuk sering mencuci tangan 

menggunakan sabun. Penerapan protokol kesehatan diharapkan dapat menegah penularan dan 

penyebaran Covid-19.  
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Berdasarkan data penelitian, siswa mendapatkan lembar tugas dari guru kelas. Tugas 

tersebut dikerjakan secara mandiri dirumah. Setelah tugas tersebut selesai dikerjakan siswa 

dapat ke sekolah untuk mengumpulkannya. Pengumpulan tugas ke sekolah dilakukan seduai 

dengan jadwal yang telah ditentukan berdasarkan kelas. Berdasarkan data penelitian, 

pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua dilaksanakan dengan 

pembagian jadwal. Jadwal tersebut berisi hari dan waktu untuk tiap kelas untuk datang 

kesekolah. Siswa dapat datang kesekolah untuk mengumpulkan tugas dan mengambil materi 

atau tugas berikutnya. Penjadwalan dilakukan dengan hari senin, rabu dan Jum’at untuk kelas 

I, kelas II A, kelas II B, Kelas VI, dan hari Selasa, Rabu, Kamis untuk kelas III, kelas IV, kelas 

V.  

Salsabila, Afifah, Rahmawati, & Inayah (2020) menyatakan bahwa pada pembelajaran 

luring jarak jauh saat siswa atau orangtua/wali datang kesekolah untuk mengambil modul, 

materi, dan tugas dilakukan degan penjadwalan. Penjadwalan dilakukan dengan hari senin 

untuk kelas I dan VI, hari selasa untuk kelas II, hari rabu untuk kelas III, hari kamis untuk kelas 

IV, hari jum’at untuk kelas V.  

Orang tua/Wali membantu siswa saat proses pembelajaran luring jarak dilakukan. 

Orang tua/wali mengambil bahan ajar ke satuan pendidikan sesuai dengan waktu yang 

dijadwalkan. Orangtua/wali ikut serta dalam mendiskusikan rencana pembelajaran. 

Orangtua/wali juga melakukan pengisian lembar harian. Berdasarkan hasil penelitian, 

orangtua/wali memiliki peran penting dalam membantu proses pembelajaran luring jarak jauh. 

Orangtua/wali melakukan bimbingan pembelajaran kepada siswa dan mengawasi siswa saat 

belajar mandiri dan mengerjakan tugas. Pada rapat komite, orangtua/wali turut serta dalam 

diskusi mengenai rencana pembelajaran yang akan dilakukan pada masa pandemif Covid-19. 

Pengisian lembar harian juga dilakukan oleh orangtua/wali. Bagian yang perlu diisi adalah 

saran untuk pembelajaran luring jarak jauh dan materi yang masih sulit dipahami oleh siswa. 

Menurut (Minsih et al., 2021) bahwa masih ditemukan orang tua yang kurang menguasai 

teknologi serta kesibukan orang dalam tanggung jawabnya mengurus rumah, mengurus anak-

anak yang lain, dan masalah orang tua yang sibuk bekerja. 

Pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh di SDN 14 Muaradua memberikan lembar 

harian kepada siswa. Pengisian lembar harian dilakukan pada setelah mendapat lembar materi 

dan lembar tugas dan saat proses pembelajaran dilakukan. Orangtua/Wali akan mengawasi 

siswa saat pengisian lembar harian. Siswa akan mengisi kehadiran dengan mengisi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, materi yang sulit dipelajari, dan kendala dalam pembelajaran 

luring jarak jauh. 

SDN 14 Muaradua memiliki kendala untuk menerapkan pembelajaran daring jarak 

jauh. Kendala untuk penerapan pembelajaran daring yaitu, biaya, kurangnya fasilitas, 

kurangnya informasi teknologi, dan sulitnya jaringan intenet. Beberapa orangtua yang 

kesulitan pada biaya untuk membeli kuota internet jika pelaksanaan pembelajaran daring 

dilaksanakan. Beberapa orangtua dan siswa yang kesulitan dalam fasilitas jika pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh seperti Handphone dan Laptop/Komputer. Kurangnya informasi 

teknologi juga menjadi kendala jika pembelajaran daring diterapkan, beberapa orang tua, 

siswa, dan guru yang gagap teknologi (Gaptek). Beberapa siswa tinggal di lingkungan yang 

sulit adanya jaringan internet jika pembelajaran daring diterapkan. Karen itu, SDN 14 

Muaradua tidak menerapkan pembelajaran jarak jauh secara daring. SDN 14 Muaradua 

menerapkan Pembelejaran jarak jauh secara luring. 

Berdasarkan peneliti yang dilakukan oleh  Putri et al., (2020) Kendala dari 

pembelajaran jarak jauh secara online bagi siswa yaitu, fasilitas yang kurang memadai dan 

kurangnya adaptasi dalam pembelajaran jarak jauuh secara online. Dampak pembelajaran jarak 

jauh secara online bagi orang tua yaitu, banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk kuota internet 

dan kesulitan dalalm waktu untuk hadir membantu anak belajar. ampak pembelajaran jarak 
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jauh secara online bagi guru yaitu, guru harus belajar menggunakan teknologi guru harus 

memiliki keterampilan untuk menjalankan pembelajaran dari rumah. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lubis, Islam, & Banda (2021), yang pada kesimpulannya 

menjelaskan bahwa terdapat tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara 

online yaitu, Kesulitan guru dan dalam mencapai tujuan pembelajaran, Koneksi di beberapa 

area tidak stabil dan Biaya kuota internet 

Salsabila, Afifah, Rahmawati, & Inayah (2020) menyatakan bahwa SD 

Muhammadiyah Bendo Kalibawang Kulon Progo, DIY memiliki kendala jaringan internet dan 

biaya kuora internet yang tidak mendukung sehingga pemelajaran daring tidak dapat dilakukan. 

Karena itu, SD Muhammadiyah Bendo Kalibawang Kulon Progo, DIY menrapkan 

pembelajaran luring jarak jauh. Pembelajaran dilakukan membagikan modul, buku dan materi 

kepada siswa sesuai jadwal yang telah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Setiawan & Iasha (2020), yang pada kesimpulannya menjelaskan bahwa pembelajaran di 

SDN Kecamatan Purwosari, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur selama pandemi dilakukan 

secara online dengan menggunakan grup whatsapp sebagai platform. Fasilitas yang menjadi 

kendala dalam pembelajaran jarak jauh secara online bagi guru. 

Berdasarkan data penelitian, SDN 14 Muaradua memiliki kendal pada pelaksanaan 

pembelajaran luring jarak jauh. Kendal pembelajaran luring jarak jauh yaitu, kurang maksimal 

dalam pemantauan siswa, waktu pelaksanaan kurang maksimal, fasilitasi yang digunakan 

kurang maksimal, terjadi kesalahan dalam pemahaman infromasi, penerapan prokes kurang 

maksimal, siswa kesulitan dalam memahami materi, penilaian pada siswa kurang maksimal, 

beberapa siswa tidak datang kesekolah, dan beberapa orangtua yang tidak bisa membantu siswa 

dalam pembelajaran luring jarak jauh. 

Beberapa siswa sulit mamahami informasi yang diberikan oleh guru, sehingga 

terjadinya kesalahan informasi. Penerapan prokes kurang maksimal. Beberapa warga sekolah 

dan pengunjung tidak memakai masker di lingkungan sekolah. Pihak sekolah berupaya dalam 

penginformasian mengenai protokol kesehatan kepada semua warga sekolah dan pengunjung 

sekolah. 

Waktu yang digunakan saat pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh kurang 

maksimal. Siswa hanya datang kesekolah dengan waktu yang singkat untuk mengumpulkan 

tugas, mengambil tugas dan materi berikutnya. Guru kesulitan dalam melakukan penilaian 

kepada siswa. Penilaian yang dapat dilakukan guru yaitu penilaian tugas. Guru tidap dapat 

menilai prilaku siswa secara langsung saat pembelajaran luring jarak jauh.  

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Guru di SDN 14 

Muaradua hanya sebagai pengarahan dalam pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh, 

sehingga siswa diajak untuk memahami materi dan mengerjakan tugas secara mandiri. 

Diharapkan orangtua siswa juga dapat membantu dalam pembelajaran luring jarak jauh dengan 

mengajari dan mengawasi siswa saat pembelajaran luring jarak jauh dilakukan.  

Beberapa siswa tidak datang ke sekolah karena lupa akan jadwal ke sekolah. Namun, 

ada beberapa siswa yang malas untuk kesekolah. Guru berusaha agar lebih menginformasikan 

untuk datang kesekolah dengan mengunjungi beberapa rumah siswa. Guru juga 

menginformasikan kepada orangtua/wali siswa mengenai penjadwal untuk datang kesekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto, Handani, Wardana, & Hajron 

(2020) bahwa untuk pembelajaran jarak jauh di SD Negeri Cacaban memiliki kendala 

keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran di rumah. Berdasarkan wawancara 

dengan kepala sekolah bawa orang tua sibuk bekerja dan orangtua yang tidak memahami materi 

pembelajaran sehingga tidak dapat memerikan pendampingan kepada siswa. Ditemukan juga 

bahwa tugas yang harus dikerjakan oleh siswa tetapi dikerjakan oleh orangtua atau saudaranya. 
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SIMPULAN  

Perencanaan pada pembelajaran luring jarak jauh saat masa pandemi Covid-19 

diperlukan adanya penentuan sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang dapat diterapkan 

yaitu, sistem daring, luring, atau kombinasi. Untuk menentukan sistem pembelejaran dapat 

dilakukan dengan melaksanakan rapat komite untuk mendiskusikan sistem pembelajaran yang 

akan dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh membutuhkan perencanaan yang 

dapat dilakukan dengan rapat sekolah. Pelaksanaan rapat sekolah dapat dilakukan untuk 

mendiskusikan penentuan metode dan interaksi yang dipakai serta materi yang akan 

disampaikan. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah metode penugasan dilakukan 

dengan mengajak siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri dirumah. 

Materi pembelajaran yang akan digunakan adalah materi yang disederhanakan dengan 

mengaitkan materi tambahan tentang Covid-19. Pelaporan kepada dinas pendidikan dilakukan 

untuk meminta persetujuan agar pembelajaran luring jarak jauh dapat dilaksanakan di SDN 14 

Muaradua. Pada pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh dilakukan pembinaan dan 

pemantauan pada guru yang dilakukan oleh kepala sekolah. kepala sekolah membina dan 

memantau guru mengenai pelaksanaan pembelajaran luring jarak. Sarana yang digunakan pada 

pembelajaran luring jarak jauh yaitu, fasilitas prokes dan media pembelajaran. Pada 

pelaksanaan pembelajaran luring jarak jauh dilakukannya penerapan protokol kesehatan 

dengan mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak. Siswa atau orantua/wali datang 

kesekolah untuk mengambil dan mengumpulkan materi atau tugas, kemudian siswa diajak 

memahami materi dan mengerjakan tugas secara mandiri. Siswa atau orangtu/wali yang akan 

datang kesekolah untuk mengambil materi atau tugas dilakukan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Orang tua/wali berperan dalam membantu siswa untuk memahami materi dan 

mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas. Evaluasi dilakukan dengan siswa dan orang 

tua/wali diajak untuk mengisi lembar harian untuk mengetahui materi yang sulit dipahami dan 

kendala saat pembelajaran luring jarak jauh dilakukan. Kendala pembelajaran daring jarak jauh 

yaitu kurangnya fasilitas, biaya, tidak mengenal teknologi, dan sulitnya jaringan intenet. 

Kendala pembelajaran luring jarak jauh yaitu, kurang maksimal dalam pemantauan siswa, 

waktu pelaksanaan kurang maksimal, fasilitasi yang digunakan kurang maksimal, terjadi 

kesalahan dalam pemahaman infromasi, penerapan prokes kurang maksimal, siswa kesulitan 

dalam memahami materi, penilaian pada siswa kurang maksimal, beberapa siswa tidak datang 

kesekolah, dan beberapa orangtua yang tidak bisa membantu siswa dalam pembelajaran luring 

jarak jauh. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Primasari & Zulela (2021), yang 

pada kesimpulannya menjelaskan bahwa adanya kendala bagi murid dalam pembelajaran jarak 

jauh secara online seperti saran dan prasarana kurang memadai, tidak terbiasa dalam 

pembelajaran jarak jauh, Adanya kendala bagi orang tua dalam pembelajaran luring jarak jauh 

seperti, adanya tanggung jawab tambahan untuk mendampingi siswa, adanya biaya tambahan. 

Adanya kendala bagi guru seperti kebanyakan guru tidak melek dengan teknologi, kurangnya 

fasilitas yang memadai, tidak keterbiasaan guru dalam mengajar pembelajaran jarak jauh, 

penambahanan biaya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosmaniar (2021), 

yang pada kesimpulannya menjelaskan bahwa adanya kendala dalam pembelajaran luring jarak 

jauh di SDN 15 Simalepet, seperti fasilitas, signal dan faktor ekonomi. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan tatap muka kelompok belajar yang dibatasi selama 1 jam dengan adanya 

penerapan protokol kesehatan. 
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